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ABSTRAK 

NURFAUZIYAH. Aplikasi Ordinal Logistik Regression Model dalam 

Menganalisis Pengaruh Penggunaan Input terhadap Produksi Kentang. 

Pembimbing: MUSLIM SALAM dan RUSLI M. RUKKA. 

 

Kentang merupakan komoditas hortikultura unggulan yang memiliki peluang untuk 

dikembangkan. Kabupaten Bantaeng menjadi salah satu daerah yang memiliki 

peluang untuk pengembangan komoditas hortikultura. Uluere menjadi salah satu 

daerah yang sangat berpotensi dalam pengembangan tanaman hortikultura, 

khusunya komoditas kentang karena memiliki iklim, sumber mata air dan topografi 

yang mendukung dalam pengembangan usahatani kentang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan input terhadap produksi kentang di 

Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng. Pengaruh penggunaan input akan di 

analisis menggunakan model regresi logistik ordinal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara serentak semua variabel prediktor berpengaruh signifikan terhadap 

produksi kentang, sedangkan pada pengujian secara parsial menunjukkan terdapat 

enam variabel prediktor yang berpengaruh signifikan yaitu modal, bibit, luas lahan, 

pupuk kimia, pupuk kandang dan pestisida. Hasil interpretasi model menunjukkan 

bahwa variabel modal, bibit, luas lahan, pupuk kimia, pupuk kandang dan pestisida 

mempengaruhi produksi kentang di Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng. 

Kata kunci: Kentang, Usahatani, Input Produksi, Regression Logistik Ordinal 

Model 
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ABSTRACT 

NURFAUZIYAH. Application Ordinal Logistics Regression Model in Analyzing 

the Effect of Input Use on Potato Production. Advisor : MUSLIM SALAM and 

RUSLI M. RUKKA. 

Potatoes are a leading horticultural commodity with potential for development. 

Bantaeng Regency is one of the areas that holds promise for the cultivation of 

horticultural commodities. Uluere is identified as a highly potential region for the 

development of horticultural crops, particularly potatoes, due to its climate, water 

resources, and topography that support potato farming. This research aims to 

determine the influence of input usage on potato production in the Uluere District, 

Bantaeng Regency. The impact of input usage will be analyzed using an ordinal 

logistic regression model. The research results indicate that collectively, all 

predictor variables significantly influence potato production. In partial testing, six 

predictor variables—capital, seeds, land area, chemical fertilizers, organic 

fertilizers, and pesticides—show significant effects. The model interpretation 

results reveal that capital, seeds, land area, chemical fertilizers, organic fertilizers, 

and pesticides affect potato production in the Uluere District, Bantaeng Regency. 

Keywords: Potatoes, Farming, Production Input, Ordinal Logistic Regression 

Model 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Kentang termasuk dalam sub sektor hortikultura dan menjadi salah satu 

sayuran dataran tinggi yang banyak diperdagangkan di Indonesia dikarenakan 

komoditas kentang memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi serta kaya akan 

nutrisi, sehingga produk ini dapat menjadi alternatif pengganti beras, selain gandum 

dan jagung (Maharijaya et al., 2020; Adah et al., 2022; Mulyono et al., 2017). 

Kentang menjadi komoditas sayuran yang sering dijadikan sebagai makanan utama 

dan tumbuh sebagai umbi di bawah tanah. Sayuran ini memiliki manfaat kesehatan 

yang penting bagi tubuh, seperti membantu memperlancar pencernaan (Sunanto, 

2018; Kiloes et al., 2016). Komoditas kentang telah menyebar ke beberapa wilayah 

di Indonesia. Dari sisi produktivitas dan kualitas, kentang yang ditanam di 

Indonesia telah mencapai tingkat yang cukup tinggi karena manfaatnya yang 

banyak, sehingga agribisnis kentang terus mengalami perkembangan (Juiwati et al., 

2018; Kundang, 2017; Nainggolan et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, kentang 

menjadi komoditas sayuran unggulan yang mempunyai peluang cukup besar untuk 

dapat dikembangkan.  

Kentang menjadi salah satu jenis sayuran yang mendapatkan perhatian 

khusus dalam penelitian dan pengembangan di Indonesia karena memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan potensi yang mendukung diversifikasi pangan (Amarullah et 

al., 2019; Rahmawati & Fariyanti, 2018; Rahmah & Wulandari, 2021). Adapun data 

produksi kentang dari tahun 2017 sampai 2021 dapat dilihat pada Gambar 1 (BPS, 

2022).   

  
Gambar 1. Produksi Kentang di Indonesia (2017-2021). 
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Pada Gambar 1, dapat diketahui bahwa produksi kentang dari tahun 2017 

hinga 2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020, produksi kentang mengalami 

penurunan karena beberapa faktor, seperti diberlakukannya pembatasan sosial 

berskala besar saat Pandemi Covid-19 melanda Indonesia. Akibatnya, terjadi 

guncangan harga pada sisi penawaran sehingga fluktuasi harga ini berdampak 

pada penerimaan dan keuntungan yang diperoleh petani (Firdaus et al., 2021). 

Faktor lainnya yaitu alokasi input dalam usahatani kentang belum optimal, 

sehingga produktivitas kentang menjadi tidak maksimal (Agatha et al., 2018). 

Meskipun demikian, pada tahun-tahun berikutnya produksi kentang berhasil 

meningkat kembali. Dari tahun ke tahun, data produksi kentang menunjukkan 

tingkat kestabilan yang cukup sehingga memiliki potensi ditingkatkan di tahun 

mendatang dan mengindikasikan adanya peluang untuk mengembangkan 

agribisnis kentang di Indonesia. 

Permintaan kentang semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk setiap tahun (Aminudin et al., 2014; Ariana, 2016; 

Harahap et al., 2018; Widyayati, 2017).  Konsumsi kentang di Indonesia 

mengalami perubahan yang signifikan antara tahun 2015 hingga 2019. Rata-rata 

konsumsi kentang di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 2.294 kilogram per 

kapita, yang meningkat dari angka 1.564 kilogram pada tahun 2015. Dalam kurun 

waktu tersebut, terjadi peningkatan rata-rata konsumsi  kentang di Indonesia 

sebesar 12,57 persen per tahun (Kementrian Pertanian, 2019). Dengan adanya 

permintaan kentang yang terus meningkat, menjadi peluang cukup besar bagi 

petani untuk dapat memenuhi permintaan melalui upaya peningkatan 

produktivitas yang dapat dimulai dari pengoptimalan terhadap penggunaan input.   

Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang mempunyai kontribusi 

sebanyak 45% terhadap produksi kentang di Pulau Sulawesi, sehingga menjadi 

daerah yang memiliki potensi cukup besar dalam pengembangan komoditas 

kentang.  Komoditas  kentang banyak dibudidayakan di beberapa Kabupaten 

seperti Bantaeng, Gowa, Jeneponto, Enrekang, Toraja, dan Sinjai (Arifin et al., 

2021). Kabupaten-kabupaten tersebut menjadi daerah sentra produksi tanaman 

kentang di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini menjadikan Sulawesi Selatan 

sebagai salah satu pusat pengembangan komoditas kentang di kawasan Timur 

Indonesia. 

Kabupaten Bantaeng merupakan daerah yang memiliki peluang besar 

untuk pengembangan sektor pertanian, khusunya pada subsektor holtikultura 

(Akbar et al., 2022; Kunaifi et al., 2022). Subsektor hortikultura termasuk dalam 

salah satu sektor penting di daerah tersebut, dan komoditas  kentang menjadi 

komoditas unggulannya. Adapun data produksi kentang di Kabupaten Bantaeng 

pada tahun 2018 hingga 2021 dapat dilihat pada Tabel 1 (BPS,2022). 
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Tabel 1. Produksi Kentang di Kabupaten Bantaeng, 2018-2021 

Kecamatan 

2018 2019 2020 2021 

Kuintal 

(kw) 

Kuintal 

(kw) 

Kuintal 

(kw) 

Kuintal  

(kw) 

Bissappu - - - - 

Uluere 172 100 175 525 146 370 221 010 

Sinoa 2 410 2 625 2 250 3 980 

Bantaeng 610 790 2 760 1 925 

Eremerasa 1 077 75 - 577 

Tompobulu 450 - 256 - 

Pa'jukukang - - - - 

Gantarangkeke - - - - 

Bantaeng 176 647 179 015 151 636 227 492 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2022 

Berdasarkan Tabel 1, Kecamatan Uluere menjadi kecamatan dengan 

produksi kentang tertinggi. Namun dari tahun 2018-2021 produksi kentang 

mengalami fluktuasi yang dapat disebabkan berbagai faktor, salah satu faktor yang 

berpengaruh yaitu penggunaan input yang tidak efektif.  Menurut Muhibuddin et 

al. (2020), produksi kentang di Kecamatan Uluere masih mengalami beberapa 

masalah, seperti produktivitas lahan yang rendah, biaya yang mahal untuk 

membeli benih yang sehat dan bermutu, keterampilan dan permodalan petani 

dalam memproduksi benih yang masih rendah, penggunaan benih lokal yang 

kualitasnya rendah, penerapan teknik budidaya yang masih konvensional, dan 

penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang berlebihan. Masalah-masalah 

tersebut dapat diatasi dengan pemilihan dan penggunaan input yang tepat dan 

efektif agar dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi terjadinya 

fluktuasi hasil produksi kentang di Kecamatan Uluere. 

Kecamatan Uluere menjadi salah satu daerah yang berpotensi untuk 

pengembangan tanaman hortikultura di Kabupaten Bantaeng, dengan jumlah 

penduduk ±26.704 jiwa dan yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 68,4%. 

Kecamatan Uluere memiliki iklim sejuk karena berada di daerah pegunungan, 

sumber mata air yang memadai dan intensitas hujan rendah tapi merata, serta 

mempunyi topografi dengan tingkat kemiringan berkisar antara 15-40% serta 

berada 600 meter diatas permukaan laut (dpl) (Anshar, 2015; Muhibuddin et al., 

2020). Faktor-faktor tersebut menjadikan daerah ini memenuhi syarat sebagai 

pusat untuk pengembangan komoditas kentang di Kabupaten Bantaeng.  

Produktivitas merupakan salah satu poin penting yang ada dalam kegiatan 

usahatani kentang, karena mengacu pada efsiensi produksi (Faisal et al., 2021; 
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Sriwidayati et al., 2023). Penyebab produktivitas kentang belum mencapai target 

disebabkan karena produksi antar petani kentang yang beragam, sehingga 

mengakibatkan kesenjangan antara target produktivitas dan hasil aktual (Koch et 

al., 2020). Kesenjangan tersebut disebabkan oleh penggunaan input yang beragam 

antar petani seperti modal, luaas lahan, penggunaan bibit, penggunaan pupuk dan 

pestisida, serta tenaga kerja (Maryanto et al., 2018; Darmansyah, 2015). Belum 

adanya rekomendasi yang tepat mengenai jumlah penggunaan input yang 

seharusnya digunakan dalam kegiatan usahatani kentang menjadikan petani 

kentang lebih cenderung menggunakan input secara bervariasi sesuai kebiasaan 

masing-masing petani dalam berusahatani (Arifin et al., 2021). Penggunaan input 

merujuk pada unsur-unsur yang mendukung peningkatan nilai komoditas kentang 

yang meliputi modal, bibit, luas lahan, tenaga kerja, pupuk dan pestisida. 

Sebagai salah satu daerah penghasil kentang yang cukup besar di 

Kabupaten Bantaeng, maka perlu dilakukan analisis mengenai bagaimana 

pengaruh penggunaan input terhadap produksi Kentang di Kecamatan Uluere, 

Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Aplikasi Ordinal Logistic Regression Model dalam 

Menganalisis Pengaruh Penggunan Input terhadap Produksi Kentang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu   bagaimana pengaruh dari penggunaan input terhadap 

produksi kentang di Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. 

1.3 Research Gap (Novelty) 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Damayanti et al. (2019)  dengan judul 

“Analisis Penggunaan Input yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Kentang di 

Kabupaten Merangin” yang bertujuan untuk mengethaui gambaran usahatani 

kentang di Kabupaten Merangin dan untuk   menentukan penggunaan input yang 

mempengaruhi produksi usatahani kentang di daerah tersebut. Metode analisis data 

yang digunakan yaitu Two Stage Least Square (2SLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa usahatani kentang di Kecamatan Jangkat  dimulai dari 

kegiatan pembenihan, pengolahan lahan, peanaman, pemeliharaan, dan panen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa input usahatani kentang berpengaruh nyata 

terhadap produksi kentang, sedangkan secara parsial faktor yang berpengaruh 

adalah luas lahan (X1), benih (X2), pupuk (X4), dan pestisida (X5) dengan nilai 

sig.<0,05, sedangkan input tenaga kerja (X3) tidak berpengaruh dengan nilai 

sig.>0,05. 

Penelitian Agatha (2018) dengan judul “ Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Produksi Kentang di Kelompok Tani Mitra Sawargi Desa Barusari 

Kecamatan Pasirwangi Kabupaten Garut”  bertujuan untuk mengindetifikasi faktor-

faktor input produksi yang mempengaruhi produksi kentang di kelompok Tani 
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Mitra Sawargi di Kecamatan Pasirwangi, Kabupaten Garut. Analisis data dilakukan 

menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglass dengan hasil analisis yang 

menunjukkan bahwa luas lahan, bibit, pupuk kimia, dan pupuk organik berpengaruh 

signifikan terhadap produksi kentang, sedangkan pestisida dan tenaga kerja tidak 

memiliki pengaruh signifikan. 

Penelitian Deras et al. (2021) yang berjudul “Efisiensi Penggunaan Faktor-

Faktor Produksi Pada Usahatani Kentang di Desa Kaban Kabupaten Karo” 

bertujuan untuk mengetahaui tingkat efisiensi dalam usahatani kentang. Analisis 

data yang dilakukan menggunakan metode fungsi produksi Cobb-Douglass. Hasil 

penelitian menunjukkan bahw faktor produksi bibit dan pupuk kandang 

berpengaruh signifikan terhadap produksi kentang. Namun, penggunaan faktor 

produksi lainnya seperti insektisida, dan tenaga kerja belum efisien. 

Meskipun sudah banyak penelitian sejenis yang dilakukan sebelumnya, 

peneliti memilih judul “Aplikasi Ordinal Logistic Regression Model dalam 

Menganalisis Pengaruh Penggunan Input Terhadap Produksi Kentang” sebagai 

adopsi dari penelitian-penelitian terdahulu. Meskipun terdapat kesamaan dalam 

menganalisis faktor-faktor produksi pertanian, namun hal yang membedakan 

adalah dari segi lokasi, waktu, petani yang menjadi responden, jumlah responden, 

dan penulis yang menambahkan jenis variabel input  yang akan diteliti untuk 

memperkaya analisis tersebut. Sehingga hal ini dapat menjadi pembeda dari 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan input 

terhadap produksi kentang di Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Sebagai bahan referensi dan literatur bagi akademis terhadap penelitian-

penelitian selanjutnya yang terkait dengan pengaruh penggunaan input 

terhadap produksi kentang. 

2. Sebagai bahan informasi dan pengetahuan bagi petani kentang mengenai 

bagaimana pengaruh dari penggunaan input terhadap produksi kentang di 

Kecamatan Uluere, sehinga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan alternatif untuk pengembangan usahataninya. 

3. Sebagai bahan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

dibangku perkuliahan dengan berbagai praktek yang telah terjadi di 

lapangan.  
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1.6 Kerangka Pemikiran  

Kecamatan Uluere yang terletak di Kabupaten Bantaeng, merupakan salah 

satu daerah penghasil kentang. Oleh karena itu, mayoritas penduduknya 

bermatapencaharian sebagai petani kentang. Dalam melakukan kegiatan usahatani 

kentang, petani kentang dihadapkan oleh beberapa kendala yang dapat berpengaruh 

terhadap hasil produksi usahatani kentang. Masalah yang paling krusial adalah 

terkait dengan penggunaan input, yang berdampak langsung terhadap produksi 

kentang mereka. Modal yang terbatas, harga bibit yang mahal, produktivitas lahan 

yang rendah, serta kecenderungan penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang 

berlebihan menjadi beberapa masalah yang dihadapi. Untuk memenuhi permintaan 

pasar yang terus meningkat, sangat penting bagi para petani kentang di Kecamatan 

Uluere untuk memperhatikan penggunaan input yang tepat sehingga produksi 

kentang dapat meningkat secara signifikan setiap tahunnya. Berikut kerangka 

pemikiran penelitian yang disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Faktor Produksi Usahatani 

• Modal (Rp) 

• Bibit (kg) 

• Luas Lahan (Ha) 

• Tenaga Kerja  (HOK) 

• Pupuk Kimia (kg) 

• Pupuk Kandang (kg) 

• Pestisida  (ltr) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian Aplikasi Ordinal Logistic Regression 

Model dalam Menganalisis Pengaruh Penggunan Input terhadap 

Produksi Kentang, 2023. 
 

 

Karakteristik Petani 

• Usia (tahun) 

• Lama Pendidikan (tahun) 

• Pengalaman Usahatani 

(tahun) 

Produksi 

Kentang 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengaruh Penggunaan Input terhadap Produksi Kentang 

2.1.1 Modal 

Modal merupakan dana yang terus menerus ada dalam menopang usaha dan 

menjadi perantara untuk dapat memperoleh hasil atau penerimaan. Modal dalam 

usahatani merupakan bentuk kekayaan berupa uang maupun barang yang 

digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam suatu proses produksi pada usahatani (Pradnyawati & Cipta, 2021; 

Roring et al., 2019). Modal menjadi syarat mutlak berlangsungnya suatu usaha, 

begitupula pada usahatani karena dibutuhkan dalam menjalankan usahatani, 

khususnya pada penyediaan sarana produksi pertanian (Mariati & Irawan, 2022). 

Tanpa tersedianya modal, usahatani tidak dapat dilakukan, paling tidak modal 

dibutuhkan untuk pengadaan bibit dan upah tenaga kerja. Kekurangan modal akan 

berakibat terhadap kurangnya produksi yang diterima oleh petani (Mamoto et al., 

2021).  

Menurut Jati et al. (2022), dalam memulai usahatani kentang petani kentang 

perlu mengeluarkan besaran uang yang akan digunakan untuk membeli sarana 

produksi yang akan dipakai dalam melakukan usahatani. Petani yang mengeluarkan 

banyak modal akan menggunakan banyak sarana produksi, dengan modal yang 

tinggi petani juga dapat membeli sarana produksi yang berkualitas. Jika kuantitas 

dan kualitas sudah memadai, maka hasil yang diperoleh juga akan semakin 

maksimal karena dengan modal yang cukup, maka petani dapat memaksimalkan 

perawatan terhadap tanaman kentang sehingga hasil yang diperoleh akan semakin 

tinggi. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam melakukan kegiatan usahatani, modal menjadi faktor yang akan 

menentukan besarnya produksi atau hasil yang akan diterima oleh petani dalam 

melakukan kegiatan usahatani kentang. 

2.1.2  Bibit 

Bibit merupakan tanaman hasil perbanyakan yang siap untuk ditanam yang 

dapat berasal dari perbanyakan generatif (biji benih) dan bisa berasal dari 

perbanyakan vegetatif (cangkok, okulasi dan stek). Bibit yang dipersiapkan untuk 

tanaman bisanya telah mengalami proses seleksi terlebih dahulu agar bibit tersebut 

mengalami proses tumbuh yang baik (Savitri et al., 2013). 

Dalam usahatani, bibit menjadi komponen vital atau komponen penting 

dalam proses usahatani. hal ini disebabkan karena dalam bibit terkandung potensi 

genetik produksi yang akan memberikan hasil terhadap usahatani. Sebaik apapun 

faktor input lainnya, tetapi ketika potensi bibitnya rendah maka produksinya juga 

akan rendah karena bibit merupakan awal dari pertumbuhan suatu tanaman (Chan, 

2021; Zuhroh & Suyani, 2022). Peningkatan hasil produksi dapat dilakukan dengan 
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cara pengoptimalan terhadap penggunaan input produksi dalam usahatani, salah 

satunya yaitu penggunaan bibit. Bibit memegang peranan penting dalam 

menunjang keberhasilan usahatani kentang karena penggunaan bibit yang bermutu 

tinggi menjadi langkah awal untuk mencapai peningkatan produksi yang 

diharapkan dari usahatani kentang (Rahma et al., 2020). 

Menurut Erliadi (2017), bibit kentang yang bermutu adalah bibit yang bersih 

dan baik, bibit yang sehat adalah bibit yang memiliki potensi tumbuh yang 

maksimal, memiliki daya kecepatan untuk tumbuh yang tinggi dan tidak mudah 

terserang penyakit dan hama. Bibit kentang yang ditanam oleh petani tidak hanya 

diupayakan agar mendapat produksi yang tinggi, tetapi diharapkan mutunya juga 

harus lebih baik. 

2.1.3  Luas Lahan 

Lahan dalam usahatani merupakan sumberdaya yang memiliki peranan 

penting, baik untuk petani maupun untuk pembangunan pertanian yang didasarkan 

pada kenyataan bahwa Indonesia sebagai negara agraris sehingga sangat 

mengandalkan lahan dalam kegiatan usahatani (Kharismawati & Karjati, 2021). 

Lahan berperan penting dalam proses produksi sehingga menghasilkan kebutuhan 

pangan yang tentunya sangat dibutuhkan oleh setiap manusia (Sari & Munajat, 

2019). Luas lahan yang ditanami akan mempengaruhi jumlah tanaman yang dapat 

ditanam, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap besarnya produksi yang 

dihasilkan dari kegiatan usahatani (Pradnyawati & Cipta, 2021) .  

Luas lahan menjadi tempat bagi petani untuk melakukan usahataninya. 

Dengan adanya lahan yang memadai, maka petani dapat menjalankan kegiatan 

usahatani melalui penggunaan seluruh input produksi. Luas lahan yang dimiliki 

atau dijadikan sebagai tempat melakukan usahatani merupakan faktor yang 

memiliki pengaruh terhadap hasil yang akan diterima oleh petani kentang (Jati et 

al., 2022; Akbar et al., 2023). Hasil produksi usahatani kentang akan meningkat 

apabila lahan yang digunakan untuk melakukan usahatani juga semakin luas, karena 

lahan yang sempit tentu akan kurang efisie dibandingkan lahan dengan ukuran yang 

luas. Semakin sempit lahan yang digunakan dalam melakukan kegiatan usahatani 

maka hasil yang didapatkan juga kurang, kecuali jika usahatani tersebut dilakukan 

secara tertib serta dengan penggunaan teknologi yang tepat (Rahayu, 2021). Dapat 

disimpulkan bahwa luas lahan menjadi komponen penting untuk meningkatkan 

produksi kentang, karena adanya hubungan antara produksi dengan luas lahan 

sebagai salah satu input produksi sehingga semakin luas lahan yang ditanami 

kentang, maka akan semakin tinggi pula produksi yang dihasilkan (Kusmiyati et 

al., 2022; Yasa et al., 2017).  
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2.1.4  Tenaga Kerja 

Tenaga kerja meruapakan penduduk yang berada dalam usia kerja, berada 

diantara umur 15-64 tahun dan merupakan penduduk yang potensial sehingga dapat 

bekerja untuk menghasilkan barang dan jasa. Tenaga kerja dibagi menjadi tenaga 

menusia, ternak dan mekanik, adapun untuk tenaga kerja manusia dapat melakukan 

segala macam pekerjaan sesuai tingkat kemampuan yang dimilikinya, umumya 

dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan, keterampilan dan pengalaman 

(Kusmiyati et al., 2022).  

Tenaga kerja dalam usahatani merupakan input produksi yang paling 

penting untuk diperhatikan ketika melakukan kegiatan usahatani, bukan hanya dari 

segi ketersediaan lapangan kerja, tetapi juga dari segi kualitas tenaga kerja. Apabila 

kualitas tenaga kerja diabaikan, maka kegiatan usahatani tidak akan berjalan dengan 

lancar serta dapat menyebabkan terjadinya kemacetan dalam usahatani tersebut 

(Langit & Ayuningsasi, 2019). Kekurangan tenaga kerja akan berakibat pada 

mundurnya waktu penanaman sehingga akan berpengaruh pada pertumbuhan serta 

kulitas tanaman kentang dan akan mempengaruhi produksi yang didapatkan oleh 

petani kentang. Dengan optimalnya pemanfaata tenaga kerja dalam kegiatan 

usahatani, maka dapat memberikan hasil produksi yang meningkat secara maksimal 

(Nugraha & Maria, 2021). 

Dalam melakukan kegiatan usahatani kentang, terutama pada seluruh proses 

produksi yang dimulai dari tahap pengolahan lahan hingga pemanenan tidak lepas 

dari kebutuhan akan tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan salah satu input 

produksi yang memegang peran penting dalam kegiatan usahatani, dengan kata lain 

jumlah dan kualitas tenaga kerja yang digunakan selama melakukan kegiatan 

usahatani dapat menentukan tingkat produksi kentang (Karyani & Tedy, 2021; 

Fatmah et al., 2022). Umumnya petani kentang menggunakan tenaga kerja yang 

diambil dari dalam keluarga, sehingga tidak perlu ada upah berupa uang yang harus 

dibayar tunai agar dapat menekan biaya tenaga kerja. Selain menggunakan tenaga 

kerja keluarga, para petani yang memiliki lahan yang luas menggunakan tenaga 

kerja upahan dan mekanik ketika melakukan pengolahan lahan dan pemanenan 

(Salim et al., 2019). 

2.1.5 Pupuk 

Pupuk merupakan material yang ditambahkan pada media tanam atau 

tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga dapat 

berproduksi dengan baik (Pratama & Setyaningsih, 2019). Material pupuk dapat 

berupa bahan yang bersifat organik ataupun anorganik yang ditambahkan kedalam 

tanah untuk meningkatkan unsur hara dan kesuburan tanah (Susanti et al., 2019). 

Pemberian pupuk bertujuan memelihra dan mempertahankan kesuburan tanah 

melalui pemberian za-zat yang diperlukan oleh tanah, karena pupuk mengandung 

banyak unsur hara yang akan sangat dibutuhkan oleh tanaman sebagai nutrisi untuk 

medukung pertumbuhan tanaman tersebut (Purba, 2020; Yusmayani, 2019). 
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Tanaman kentang akan memberikan hasil yang maksimal apabila unsur hara 

yang diperlukan tersedia dengan baik, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

serta hasil produksi secara kualitatif maupun kuantitatif. Peningkatan produksi 

usahatani kentang dapat dilakukan melalui penambahan unsur hara pada lahan 

usahatani sehingga memberikan perubahan hasil yang sangat cepat akibat adanya 

penambahan zat hara  (Juliyanti & Usman, 2018). Unsur hara ini didapatkan melalui 

pemberian pupuk ke tanaman kentang dalam jumlah yang rasional sehingga tingkat 

kesuburan tanaman dapat lebih masimal dan hasil produksinya dapat meningkat 

(Kogoya et al., 2018). 

2.1.6  Pestisida 

Pestisida merupakan zat, senyawa kimia (zat pengatur tumbuh dan 

perangsang tumbuh) yang digunakan untuk melakukan perlindungan terhadap 

tanaman dari gangguan hama dan penyakit yang dapat merugikan usahatani 

(Prajawahyudo et al., 2022; Yusuf & Syam, 2021). Dengan kata lain, pestisida juga 

memberikan peranan dalam menjaga atau melindungi tanaman dari serangan 

penganggu yang mengakibatkan tanaman terjangkit oleh penyakit atau hama. 

Serangan hama dan penyakit pada tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil produksi usahatani (Yulia et al., 2022).  

Petani dan pestisida adalah dua sisi yang sulit untuk dipisahkan, sebab 

peningkatan hasil produksi pada usahatani kentang menjadi harapan bagi para 

petani, sehingga pestisida digunakan oleh para petani kentang untuk memberantas 

hama dan penyakit yang menyerang tanaman dengan harapan setelah 

pengaplikasiannya dapat memberikan hasil yang maksimal berupa peningkatan 

produksi kentang (Yulia et al., 2022). Pestisida dapat melindungi tanaman dari 

serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) sehingga tanaman kentang dapat 

tumbuh dengan baik dan memberikan hasil yang baik pula (Jannah & Handari, 

2018).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


